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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis implementasi program EPIKS (Ekosistem Pesantren Inklusif 

Keuangan Syariah) di Pondok Pesantren terhadap pengembangan produk perbankan syariah, dengan studi kasus di Pondok 

Pesantren Raudhatul Azhar. Program ini merupakan inisiatif Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang bertujuan untuk 

memperkuat literasi dan inklusi keuangan syariah melalui pemberdayaan pesantren sebagai pusat edukasi dan ekonomi umat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, di mana data diperoleh melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan pengurus pondok pesantren, santri, serta masyarakat sekitar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi program EPIKS memiliki dampak positif terhadap peningkatan pemahaman 

masyarakat pesantren tentang pentingnya keuangan syariah. Melalui kegiatan edukasi, sosialisasi, pelatihan, serta pembukaan 

agen layanan perbankan syariah di lingkungan pesantren, para santri dan masyarakat mulai mengenal produk keuangan 

syariah, seperti tabungan, pembiayaan, dan investasi halal, serta semakin sadar untuk menghindari praktik keuangan berbasis 

riba. Meskipun demikian, pelaksanaan program ini masih menghadapi sejumlah kendala, seperti keterbatasan sumber daya 

manusia (SDM) yang memahami sistem keuangan syariah secara mendalam, serta rendahnya tingkat literasi keuangan di 

kalangan masyarakat pesantren. Secara keseluruhan, implementasi EPIKS di Pondok Pesantren Raudhatul Azhar dapat 

dikatakan efektif dan strategis dalam membangun kesadaran ekonomi berbasis syariah, menumbuhkan kemandirian finansial 

pesantren, serta menanamkan nilai-nilai Islam dalam aktivitas ekonomi masyarakat. 

Kata Kunci: EPIKS, Pondok Pesantren, Keuangan Syariah, Inklusi Keuangan, OJK. 

1. Latar Belakang 

 

Implementasi EPIKS (ekosistem pesantren inklusif keuangan syariah) di pondok pesantren bertujuan untuk 

meningkatkan akses dan literasi keuangan syariah dikalangan santri. Hal ini diharapkan dapat memperkuat peran 

pesantren dalam pengembangan produk perbankan syariah dan mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis 

syariah.[1] Dengan adanya ekosistem ini, pesantren dapat berfungsi sebagai pusat edukasi keuangan syariah, 

memberikan pelatihan dan pemahaman tentang produk perbankan syariah kepada santri dan masyarakat sekitar. 

Selain itu kolaborasi antara pesantren dan lembaga keuangan syariah dapat menciptakan peluang usaha bagi santri, 

sehingga mereka dapat berkontribusi secara aktif dalam perekonomian lokal. Implementasi ini juga sangat 

diharapkan dapat mengurangi kesenjangan akses keuangan di masyarakat, dengan adanya program ini santri yang 

diajarkan tidak hanya memahami tentang keuangan syariah saja.[2] 

 

Pondok pesantren adalah cikal bakal institusi pendidikan islam di indonesia. Kehadiran awal pessantren 

diperkirakan dari 300-400 tahun yang lalu dan menjangkau hampir semua tingkat komunitas muslim indonesia. 

Sejak masa transisi ke orde baru dan ketika pertumbuhan ekonomi benar-benar meningkat tajam, pendidikan 

pesantren menjadi lebih  terstruktur dan kurikulum pesantren menjadi lebih baik. Sebagai lembaga pendidikan, 

pesantren sangat peduli pada bidang agama (tafaqquh fi al-din) dan pembentukan karakter bangsa yang bercirikan 

akhlakul karimah. Ketentuan pendidikan agama dijelaskan dalam UU Pasal 30 ayat (4) bahwa pendidikan agama 

dalam bentuk pendidikan diniyah, pesantren, dan lainnya. Keberadaan pesantren merupakan mitra ideal bagi 

intitusi pemerintah untuk bersama-sama meningkatkan kualitas pendidikan dan landasan karakter bangsa.[3] 
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Pesantren sebagai lembaga pendidikan islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter generasi muda, 

khusunya dalam keislaman. Dalam sejarahnya, pesantren telah menjadi pusat pembelajaran yang mengajarkan 

ilmu agama dan berbagai aspek kehidupan berdasarkan ajaran islam. Namun ditengah dinamika masyarakat yang 

semakin heterogen, pesantren dihadapkan pada tantangan untuk mengembangkan pendidikan yang tidak hanya 

berorientasi pada pemahaman agama secara mendalam tetapi juga mendorong keterbukaan terhadap perbedaan. 

Pendidikan islam berbasis inklusif di pesantren menjadi relevan untuk membangun generasi yang tidak hanya 

paham agama, tetapi juga memiliki sikap toleran dan menghargai keragaman. Tujuan dari pendidikan islam 

inklusif adalah tidak hanya mengajarkan siswa bagaimana hidup berdampingan dengan orang berbeda, tetapi juga 

mengajarkan mereka bagaiman berpartisipasi aktif dalam kemajemukan dengan mempertahankan nilai-nilai uni  

versal islam.[4] 

 

Pondok Pesantren Raudhatul Azhar di Masbagik Timur, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Dirintis 

sejak tahun 1986 oleh TGH,Ayudin Nurudin, Lc. Pada awalnya, yayasan ini mengelola bidang sosial berupa 

asuhan keluarga yang dinamakan” Raudhatul Jannah”. Namun seiring waktu, yayasan mengembangkan layanan 

rohani melalui pendidikan dan dakwah dengan tujuan membentuk generasi yang seimbang antara dunia dan 

akhirat, serta menjadikan aktivitas dunia sebagai ladang ibadah kepada Allah SWT. Pondok Pesantren Raudhatul 

Azhar adalah sebagai lembaga sosial dan pendidikan yang bertujuan memberikan bekal rohani dan jasmani kepada 

masyarakat, khususnya generasi muda, agar mampu berperan aktif dan beraklak mulia dalam keehidupan dunia 

dan akhirat. Yayasan Pondok Pesantren Raudhatul Azhar membuka lembaga formal bercirikan agama yaitu 

Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Azhar. Metode pembelajaran yang diterapkan berlandaskan iman, ilmu, dan 

amal yang bersumber dari Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas, sehingga para santri diharkan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan untuk menghadapi perubahan sosial.[5] 

 

Ditengah kesibukan menghadapi dunia saat ini,setiap orang mengahadapi tantangan keuangan oleh karna itu OJK 

(otoritas jasa keuangan), menentapkan Pondok Pesantren Raudhatul Azhar sebagai penyelenggara program EPIKS 

(ekosistem pesantren inklusif keuangan syariah) yang pertama di Nusa Tenggara Barat. tentunya untuk menjawab 

segala masalah keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pondok Pesantren Raudhatul Azhar 

berkerjasama dengan institusi jasa keuangan syariah diantaranya ,IDX NTB, mnc sekuritas, BSI, Bank NTB, 

Pegadaian Syariah, BPJK Ketenagakerjaan, Asuransi Syariah, Takaful keluarga, dan Zipay. 

 

Gerai Layanan Keuangan Syariah Pondok Pesantren Raudhatul Azhar merupakan pusat pelayanan keuangan 

terpadu berbasis syariah yang menyediakan beragam layanan untuk mendukung kebutuhan finansial masyarakat 

pesantren dan sekitarnya. Melalui kerja sama dengan berbagai lembaga keuangan syariah, gerai ini menghadirkan 

layanan dari IDX NTB dan MNC Sekuritas yang meliputi investasi pasar modal syariah seperti saham syariah, 

reksadana syariah, sukuk, dan ETF syariah, serta produk filantropi pasar modal syariah berupa zakat, infaq, dan 

wakaf saham. Selain itu, Bank Syariah Indonesia (BSI) menyediakan fasilitas pembukaan rekening, transfer, setor 

dan tarik tunai antarbank, top-up e-wallet semua jenis dompet digital, layanan gadai emas, serta KUR syariah. BSI 

juga melayani berbagai pembayaran dan tagihan seperti listrik, PDAM, Wi-Fi, e-commerce, pendidikan, asuransi, 

BPJS kesehatan, BPJS ketenagakerjaan, hingga pembelian tiket pesawat dan kereta api.[6] 

 

Kemudian, Bank NTB Syariah menawarkan layanan pembukaan rekening, tabungan haji dan umrah, pembiayaan 

syariah, serta pendaftaran porsi haji. Pegadaian Syariah juga turut hadir dengan layanan gadai emas dan elektronik, 

tabungan emas, cicil emas, KUR syariah, cicilan kendaraan, serta pembayaran gadai dan cicilan. Selain itu, tersedia 

layanan BPJS Ketenagakerjaan untuk pendaftaran kepesertaan tenaga kerja. Gerai ini juga menyediakan layanan 

Asuransi Syariah Takaful Keluarga yang mencakup asuransi jiwa, pendidikan, kesehatan, perlindungan penyakit 

kritis, kecelakaan diri, persiapan hari tua, dan asuransi pendamping umrah. Tak ketinggalan, layanan Zipay hadir 

sebagai dompet digital syariah yang memfasilitasi transaksi menggunakan QRIS, transfer dana ke rekening bank, 

serta pembayaran berbagai tagihan melalui sistem PPOB (Payment Point Bank). Seluruh layanan ini dihadirkan 

untuk memperkuat ekosistem ekonomi syariah di lingkungan pesantren sekaligus mendukung literasi dan inklusi 

keuangan syariah di masyarakat.[7] 

 

EPIKS (ekosistem  pesantren  inklusif  keuangan syariah) merupakan program berbasis inklusif keuangan syariah 

yang berkolaborasi dengan lembaga jasa keuangan syariah dalam rangka penyediaan akses keuangan syariah baik 

berupa penghimpunan dana maupun penyaluran dana di lingkungan pondok pesantren. (EPIKS (ekosistem  

pesantren  inklusif  keuangan syariah) di kalangan pesantren ini adanya  potensi untuk memanfaatkan pondok 

pesantren sebagai sentra pengembangan ekonomi dan keuangan syariah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

masalah, termasuk kurangnya literasi keuangan syariah di kalangan pesantren. Banyak santri dan masyarakat 

sekitar pesantren belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang keuangan syariah, sehingga kurang tertarik 
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bahkan enggan untuk menggunakan layanan keuangan syariah. Dengan adanya EPIKS di pesantren  ini sangat 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Karena dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dan warga pondok 

pesantren dalam hal literasi keuangan. Sehingga besar harapannya bisa membuat masyarakat terhindar dari 

pinjaman online (pinjol) dan investasi bodong. Dengan adanya layanan keuangan di pesantren tentunya harapan 

bisa menimalisir masyarakat yang terjerat pinjaman online dan investasi bodong.[8] 

 

Inklusif keuangan syariah adalah konsep dimana setiap individu memiliki akses yang adil dan merata terhadap 

produk dan layanan keuangan syariah, seperti tabungan, pembiayaan, asuransi, dan investasi, sesuai dengan 

prinsip-prinsip islam.bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan mayarakat melalui akses yang lebih luas 

terhadap layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. Keuangan inklusif memiliki peran penting 

dalam perekonomian global dan lokal, terutama dalam meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan 

yang esensial untuk meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan.[9] Program keuangan inklusif yang 

dicanangkan oleh otoritas jasa keuangan (OJK) bertujuan untuk meningkatkan indeks inklusif keuangan dan 

literasi keuangan. Inklusif keuangan bertujuan untuk meningkatkan keamanan finansial dengan memberikan akses 

kepada produk-produk keuangan seperti asuransi dan investasi. Berdasarkan uraian latar belakang di atas,peneliti 

akan mengangkat permasalahan dalam penelitian ini Yakni “Implementasi Epiks (Ekosistem Pesantren Inklusif 

Keuangan Syariah) Di Pondok Pesantren Terhadap Produk Perbankan Syariah (Studi Kasus Pondok Pesantren 

Raudhatul Azhar)” alasan utamanya untuk membantu memudahkan masyarakat sekitar dan santri pondok 

pesantren, selain itu karena rendahnya angka indeks inklusif dan literasi keuangan syariah masyarakat 

dibandingkan dengan konvensional. 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologis 

deskriptif, yang bertujuan memahami secara mendalam implementasi Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan 

Syariah (EPIKS) di Pondok Pesantren Raudhatul Azhar terhadap produk perbankan syariah. Penelitian ini berfokus 

pada fenomena sosial dan keagamaan di lingkungan pesantren, khususnya bagaimana pengelola dan masyarakat 

pesantren merespons serta menerapkan konsep inklusi keuangan berbasis syariah. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu menggambarkan secara utuh realitas sosial dan spiritual yang terjadi di lapangan, melalui interaksi 

langsung antara peneliti dan partisipan.[10] Lokasi penelitian dipusatkan di Pondok Pesantren Raudhatul Azhar, 

dengan pertimbangan bahwa pondok ini menjadi salah satu lembaga yang aktif mengembangkan layanan keuangan 

syariah, namun pemahaman santri dan masyarakat sekitar terhadap produk perbankan syariah masih terbatas.[11] 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui 

wawancara langsung dan observasi partisipatif kepada pengurus pondok pesantren sebagai pelaksana utama 

program EPIKS. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, 

serta dokumen-dokumen pendukung yang relevan dengan implementasi ekosistem keuangan syariah di pesantren. 

Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data utama, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Melalui observasi partisipatif, peneliti terlibat langsung dalam aktivitas pesantren, 

sedangkan wawancara mendalam dilakukan kepada pengelola dan pihak terkait guna memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memverifikasi hasil observasi serta 

wawancara, dengan menelaah berbagai dokumen pondok seperti visi misi, struktur organisasi, dan informasi dari 

media resmi pesantren.[12] 

Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis secara sistematis menggunakan tiga tahapan analisis kualitatif, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Tahap reduksi dilakukan untuk memilah dan 

menyederhanakan data sesuai fokus penelitian, sedangkan tahap penyajian data digunakan untuk menampilkan 

hasil temuan secara terstruktur sehingga memudahkan interpretasi. Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi, dilakukan untuk menemukan pola, makna, dan hubungan antara data lapangan dengan teori yang 

digunakan. Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak awal penelitian hingga seluruh data terkumpul secara 

lengkap. Melalui tahapan ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran yang utuh tentang pelaksanaan 

EPIKS di Pondok Pesantren Raudhatul Azhar, serta kontribusinya dalam memperkuat literasi dan inklusi keuangan 

syariah di lingkungan pesantren.[13] 

3.  Hasil dan Diskusi 

Pondok Pesantren Raudhatul Azhar merupakan lembaga pendidikan Islam yang berdiri di bawah naungan Yayasan 

Pondok Pesantren Raudhatul Azhar, yang berlokasi di Desa Masbagik Timur, Kecamatan Masbagik, Kabupaten 

Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Cikal bakal pesantren ini bermula dari kegiatan sosial yang dirintis sejak 

tahun 1996 oleh TGH. Ayudin Nurudin, Lc., berupa Asuhan Keluarga Yatim Piatu Raudhatul Jannah yang fokus 
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memberikan perhatian dan bantuan kepada anak yatim serta keluarga kurang mampu. Seiring berkembangnya 

kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang terjangkau dan bernuansa keislaman, yayasan tersebut kemudian 

memperluas perannya menjadi lembaga pendidikan dan panti asuhan dengan mendirikan Pondok Pesantren 

Raudhatul Azhar pada 12 September 2007. Tujuan pendirian pesantren ini tidak hanya untuk mencerdaskan 

kehidupan umat, tetapi juga memberdayakan masyarakat agar terbebas dari kebodohan dan kemiskinan, serta 

menyiapkan generasi muslim yang beriman, bertakwa, cerdas, dan berakhlak mulia.[14] 

Secara geografis, Pondok Pesantren Raudhatul Azhar terletak di Jl. Dasan Pungkang, dengan batas wilayah di 

sebelah utara Jalan Raya Masbagik–Labuan Lombok, selatan persawahan Desa Ambung, barat Kampung Dasan 

Pungkang, dan timur Sungai Mata Air Ambung. Pesantren ini berdiri di atas tanah wakaf seluas 15.546,86 m² 

dengan status sertifikat tanah wakaf No. 01. Lembaga ini memiliki berbagai jenjang pendidikan formal seperti 

PAUD/TK Terpadu, Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan SMK Islam Raudhatul Azhar, serta lembaga non-formal 

seperti TPA, Madrasah Diniyah, dan Tahfizul Qur’an. Saat ini, jumlah santri mencapai sekitar 350 orang dengan 

45 tenaga pendidik yang aktif. Selain itu, pesantren juga dilengkapi dengan fasilitas lengkap seperti asrama, 

musholla, laboratorium komputer, aula serbaguna, serta gedung pendidikan yang representatif. Struktur 

kepengurusan EPIKS di pesantren ini dipimpin oleh Ahmad Syaerozi, M.H. sebagai pengawas dan Hidayatul 

Azqia, S.E., AWPS. sebagai manajer, dibantu oleh tim bendahara dan bagian pemasaran yang profesional.[15] 

Sebagai lembaga yang adaptif terhadap perkembangan zaman, Pondok Pesantren Raudhatul Azhar kini menjadi 

pelopor dalam pengembangan ekosistem keuangan syariah di lingkungan pesantren. Hal ini ditandai dengan 

pendirian Galeri Investasi Syariah pada Oktober 2024 bekerja sama dengan MNC Sekuritas, sebagai langkah 

strategis memperluas literasi dan inklusi keuangan syariah di kalangan santri dan masyarakat sekitar. Pesantren ini 

juga dipercaya menjadi tuan rumah kegiatan nasional Gebyar Ramadan Keuangan (GERAK) Syariah) yang 

diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada Maret 2024. Aktivitas-aktivitas tersebut menunjukkan 

peran aktif Pondok Pesantren Raudhatul Azhar dalam mendukung penguatan ekonomi umat melalui pendidikan, 

dakwah, dan pengembangan keuangan syariah, sekaligus mencerminkan semangat kemandirian dan inovasi yang 

berakar pada nilai-nilai Al-Qur’an dan As-Sunnah.[16] 

Implementasi Program EPIKS (Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan Syariah) Di Pondok Pesantren 

Dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian, OJK (Otoritas Jasa Keuangan) bersama pemerintah daerah dan industri jasa keuangan 

membentuk Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan Syariah (EPIKS) untuk terus mendorong peningkatan literasi, 

inklusi dan digitalisasi keuangan syariah khususnya di NTB. dan saat ini Pondok Pesantren Raudhatul Azhar 

bekerjasama dengan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) untuk menyelenggarakan program Ekosistem Pesantren 

Inklusif Keuangan Syariah (EPIKS). Program Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan Syariah (EPIKS) di Pondok 

Pesantren Dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan Syariah dengan cara memberikan edukasi terhadap santri dan 

masyarakat sekitar bahwa program yang dijalankan ini bermanfaat dan baik untuk kedepannya, dengan adanya 

program ini tata cara pengelolaan keuangan bisa optimal. OJK (Otoritas Jasa Keuangan) memainkan peran penting 

dalam memajukan Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan Syariah (EPIKS) ini. OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 

memiliki komitmen yang tinggi untuk mendorong program Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan Syariah 

(EPIKS).  Berdasarkan definisi OJK (Otoritas Jasa Keuangan) sebagai lembaga yang menyelenggarakan sistem 

pengaturan, OJK (Otoritas Jasa Keuangan) memiliki yurdiksi untuk mengeluarkan peraturan yang mengatur 

keseluruhan sektor jasa keuangan dengan tujuan untuk menciptakan Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan 

Syariah (EPIKS) ini.[17]  

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa Implementasi EPIKS (ekosistem 

pesantren inklusif keuangan syariah) di pondok pesantren bertujuan untuk meningkatkan akses dan literasi 

keuangan syariah dikalangan santri. Hal ini diharapkan dapat memperkuat peran pesantren dalam pengembangan 

produk perbankan syariah dan mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis syariah. Dengan adanya ekosistem ini, 

pesantren dapat berfungsi sebagai pusat edukasi keuangan syariah, memberikan pelatihan dan pemahaman tentang 

produk perbankan syariah kepada santri dan masyarakat sekitar. Selain itu kolaborasi antara pesantren dan lembaga 

keuangan syariah dapat menciptakan peluang ussaha bagi santri, sehingga mereka dapat berkontribusi secara aktif 

dalam perekonomian lokal. Implementasi ini juga sangat diharapkan dapat mengurangi kesenjangan akses 

keuangan di masyarakat, dengan adanya program ini santri yang diajarkan tidak hanya memahami tentang 

keuangan syariah saja.[18] 
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Program edukasi Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan Syariah (EPIKS) OJK memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap masyarakat, terutama dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan keterlibatan santri dan 

masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan syariah. Program edukasi ini telah meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba, dan mendorong individu untuk mengambil 

keputusan keuangan yang lebih bijaksana dan hati-hati, menurut temuan peneliti. Ekosistem Pesantren Inklusif 

Keuangan Syariah (EPIKS) diharapkan dapat menguatkan peran pondok pesantren sebagai pendidik, pendakwah 

dan penggerak ekonomi. Upaya bersama untuk mewujudkan masyarakat di lingkungan pondok pesantren yang 

mandiri finansial menjadi bentuk pondok pesantren yang relevan di era saat ini. Dengan adanya ekosistem pondok 

pesantren inklusif keuangan syariah ini, pondok pesantren dapat memainkan peran yang lebih aktif dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat, terutama dalam hal pemberdayaan masyarakat dan pengembangan 

keuangan. pemberdayaan masyarakat dan pengembangan keuangan syariah menjadi penting karena keuangan 

syariah merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi yang berlandaskan pada prinsip keadilan, 

transparansi, dan kesejahteraan bersama. Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan Syariah (EPIKS) ini untuk 

meningkatkan inklusi keuangan syariah, program ini bertujuan untuk memanfaatkan peran sentral pesantren 

sebagai penggerak ekonomi.[19] 

 

Pondok Pesantren Raudhatul Azhar saat ini berkontribusi dengan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dengan harapan 

besar agar bisa menjalankan program EPIKS dengan baik, selain itu juga Pondok Pesantren Raudhatul Azhar 

berkontribusi dengan bank-bank lainnya untuk menyelenggarakan suatau produk atau layanan kebermanfaatan 

untuk santri dan masyarakat sekitarnya. Hal ini dapat meningkatkatkan inklusi keuangan syariah, dengan adanya 

program ini pihak penyelenggara akan semaksimal mungkin mengajak santri dan masyarakat sekitarnya ikut serta 

dalam program . Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan Syariah (EPIKS). di Pondok Pesantren Raudhatul Azhar 

membantu beberapa lembaga untuk melakukan transaksi, contohnya “ misal ada nasabah yang ke pondok mau 

buat ATM BSI, tapi nasabah itu melalui manager atau yang bersangkutan dengan program EPIKS Pondok 

Pesantren Raudhatul Azhar ini nanti yang akan melengkapi apa persyaratan , kemudian nanti pihak manager atau 

yang bersangkutan program EPIKS antar ke bank BSI, atau bisa juga Bank BSI mengambil ke Pondok Pesantren 

Raudhatul Azhar.[20] 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa Ditengah kesibukan 

menghadapi dunia saat ini,setiap orang mengahadapi tantangan keuangan oleh karna itu OJK (otoritas jasa 

keuangan), menentapkan Pondok Pesantren Raudhatul Azhar sebagai penyelenggara program EPIKS (ekosistem 

pesantren inklusif keuangan syariah) yang pertama di Nusa Tenggara Barat. tentunya untuk menjawab segala 

masalah keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pondok Pesantren Raudhatul Azhar berkerjasama 

dengan institusi jasa keuangan syariah diantaranya ,IDX NTB, mnc sekuritas, BSI, Bank NTB, Pegadaian Syariah, 

BPJK Ketenagakerjaan, Asuransi Syariah, Takaful keluarga, dan Zipay. 

 

dengan adanya program EPIKS ini, Pondok Pesantren Raudhatul Azhar mendapatkan apresiasi dan dinilai 

memiliki potensi untuk meningkatkan inklusi keuangan syariah. OJK dan berbagai pihak mengapresiasi Pondok 

Pesantren Raudhatul Azhar ini menjadi penyelenggara pertama program EPIKS di Nusa Tenggara Barat 

(NTB).dengan peresmian adanya EPIKS ini melibatkan kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah, seperti 

Bank Syariah Indonesia, Bank NTB Syariah, Pegadaian Syariah, Asuransi Syariah, hingga MNC Sekuritas. Dan 

dengan adanya program EPIKS di Pondok Pesantren Raudhatul Azhar ini bisa meningkatkan inklusi keuangan 

syariah dengan cara EPIKS menyediakan edukasi dan pelatihan keuangan syariah bagi santri,asatidz (guru), dan 

masyarakat sekitar. Tujuan dari program EPIKS ini untuk menyediakan akses keuangan syariah bagi santri 

maupun di luar pondok pesantren, kayak masyarakat sekitar. Selain itu juga bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran santri dan masyarakat terhadap pentingnya keuangan syariah, sekaligus memprkuat akses keuangan 

syariah dikalangan santri dan masyarakat sekitar.  Dengan adanya program EPIKS ini, menurut saya sendiri 

sebagai masyarakat sekitar sangat bermanfaat banget, Karena program ini memberikan edukasi dan inklusi 

keuangan syariah dan dapat meningkatkan pengetahuan kita sebagai masyarakat, Dengan adanya program ini kita 

bisa lebih memahami produk yang ingin kita pakai.[21] 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa Implementasi EPIKS 

(ekosistem pesantren inklusif keuangan syariah) di pondok pesantren bertujuan untuk meningkatkan akses dan 

literasi keuangan syariah dikalangan santri. Hal ini diharapkan dapat memperkuat peran pesantren dalam 

pengembangan produk perbankan syariah dan mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis syariah. Dengan adanya 

ekosistem ini, pesantren dapat berfungsi sebagai pusat edukasi keuangan syariah, memberikan pelatihan dan 

pemahaman tentang produk perbankan syariah kepada santri dan masyarakat sekitar. Program EPIKS ini juga 

sangat mendukung pengembangan ekonomi syariah yang inklusif dan memberikan manfaat bagi masyarakat, 
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khususnya santri, tenaga pengajar, pegawai di wilayah ponpes. Inklusi keuangan syariah adalah upaya untuk 

memperluas akses masyarakat terhadap layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Di pesantren bentuk 

inklusi ini dapat dilakukan melalui koperasi pesantren syariah, BSI, atau unit usaha berbasis syariah yang 

terhubung dengan santri dan masyarakat sekitar. Dengan adanya program EPIKS ini Pondok Pesantren Raudhatul 

Azhar dapat memberikan edukasi dan meningkatkan inklusi keuangan syariah, di Pondok Pesantren Raudhatul 

Azhar ini sudah mengadakan ;iterasi inklusi keuangan syariah mengenai program EPIKS, oleh karena itu santri 

dan masyarakat sekitarnya sudah ada yang menggunakan layanan-layanannya. Dengan adanya EPIKS ini juga 

dapat memberikan pemahaman tentang produk dan layanannya.[22] 

 

Peran Pondok Pesantren Dalam Mendorong Pemanfaatan Produk Dan Layanan Perbankan Syariah 

Dikalangan Santri Dan Masyarakat Sekitar 

Berdasarkan hasil penelitian, Pondok pesantren sebagai peran sentral dalam mendorong pemanfaatan produk dan 

layanan perbankan syariah dikalangan santri dan masyarakat sekitar, peran ini tidak terbatas pada aspek 

pendidikan, tetapi juga mencangkup pemberdayaan ekonomi dan sosial. Pondok pesantren menjalankan pusat 

edukasi dan literasi keuangan syariah sebagai lembaga pendidikan, pesantren tempat ideal untuk menanamkan 

pemahaman tentang perbankan syariah. Pesantren berperan sebagai penghubung antara LKS (Lembaga Keuangan 

Syariah) memfaslitaskan akses dengan membuka berbagai agen layanan, pesantren bekerjasama dengan bank 

syariah untuk membuka agen di area pondok pesantren, hal ini membuat santri dan masyarakat sekitar lebih 

memudahkan untuk membuka rekening tabungan, melakukan setoran, dan menarik dana.[23] 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa Pesantren tidak hanya 

mengembangkan dunia pendidikan, akan tetapi mulai menjadikan ekonomi sebagai penopang dalam dalam 

keberlanjutan, salah satunya adalah pengembangan kemandirian ekonomi pada santri melalui pengembangan 

bisnis santri. Produk perbankan syariah adalah berbagai layanan keuangan yang ditawarkan oleh bank syariah, 

yang beroprasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. EPIKS (Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan Syariah) di 

Pondok  Pesantren Terhadap Produk Perbankan Syariah ialah program yang dijalankan oleh Pondok Pesantren 

Raudhatul Azhar dengan OJK (Otoritas Jasa Keuangan), yang dimana EPIKS ini menyediakan produk-produk 

tertentu yang dapat merubah ekosistem di pesantren dan wilayah sekitarnya. EPIKS  (Ekosistem Pesantren Inklusif 

Keuangan Syariah) ini juga berperan penting untuk membangun bahkan mencitrakan perekonomian yang stabil, 

dari sinilah bahwa produk-produk yang diluncurkan jauh dikatakan dari RIBA. Dengan adanya EPIKS (Ekosistem 

Pesantren Inklusif Keuangan Syariah) sekarang ini Pondok Pesantren Raudhatul Azhar makin menormalisasikan 

bahwa program yang dijalankan saat ini berjalan lancar, dan santri masyarakat sekitar sudah menggunakan produk 

yang ada, seperti halnya gadai, masyarakat sekitar ada yang gadai emas dan menabung. Selain itu juga Pondok 

Pesantren Raudhatul Azhar berkolaborasi dengan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) untuk melaksanakan program 

EPIKS  (Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan Syariah) dan mengayomi masyarakat sekitar.[24] 

 

peran pondok pesantren dalam mendorong pemanfaatan produk dan layanan perbankan syariah dikalangan santri 

dan masyarakat sekitar sangat berperan sekali, karna bisa membantu memudahkan santri dan masyarakat sekitar, 

dari situlah perlu untuk menarik peminat untuk menggunakan produk syariah, dengan cara sosialisasi bahwa 

layanan bank syariah mempunyai kelebihan edukasi online atau offline. Selain sosialisasi juga bisa dengan cara 

mempromosikan produk-produk atau layanan yang ada di sosmed seperti iklan dan lainnya, dengan cara itu enggan 

masyarakat menggunakan produk tersebut, yang sangat terpenting sering-sering mengupdate produk yang 

dijalankan. Adapun berbagai macam produk tapi  produk-produk yang sering digunakan berupa Transper, Tarik, 

Setor Tunai (nabung), dan gadai emas. Selain itu juga produk-produk ini sangat bermanfaat bagi kalangan 

masyarakat yang belum mengenal produk syariah, dengan adanya produk syariah maka kemungkinan besar 

masyarakat menggunakannya. Dengan adanya produk syariah maka santri dan masyarakat sekitar lebih memilih 

memakai produk syariah daripada konvensional, justru itu pihak penyelenggara sangat berperan penting untuk 

melaksanakan program ini. Tidak serta merta Pondok Pesantren ingin boming dengan adanya program EPIKS tapi 

untuk kedepannya agar keuangan syariah bagi masyarakat lebih baik. Dilihat bahwa masyarakat kebanyakan 

memakai produk konvensional dibandingkan dengan syariah, dengan adanya program ini sedikit tidak santri dan 

masyarakat sadar bahwasanya lebih baik menggunkan produk syariah. pondok pesantren ini juga berperan penting 

dalam pemanfaatan produk syariah dengan menjadikan jiwa usaha di ponpes dan agen sosialisasi prinsip syariah 

kepada santri dan masyarakat sekitar. Melalui pengelolaan usaha, penyediakaan akses pembiayaan, dan pemasaran 

produk halal, ponpes juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi syariah saat ini, Ponpes sebagai agen 

perubahan sosial dengan mempromosikan dan mengembangkan ekonomi syariah di masyarakat.[25] 

 

Di sini banyak sekali manfaat produk, salah satunya ada pegadaian syariah pengelola EPIKS bekerjasama dengan 

pegadaian syariah, ada salah satu produknya itu tabungan emas, nah disini santri-santri diajarkan untuk belajar 
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menabung emas/investasi, tapi dikarnakan ditabungan emas ini Max 17 tahun baru bisa dipakai nama sendiri. 

Tetapi disini kalau belum cukup umur bisa pakai KTP orang tuanya. Comtoh salah satu manfaat santri disini bisa 

untuk belajar investasi salah satu menabung emas. Adapun untuk masyarakat sekitar tentunya manfaat itu sangat 

berguna karena tidak susah untuk ke berbagai macam lembaga, contohnya lembaga kayak BSI, Bank NTB, 

Pegadaian Syariah, masyarakat tidak susah lagi ke sana kalau mau apa-apa tinggal ke grai layanan yang ada di 

Pondok Pesantren Raudhatul Azhar apa yang mau diselesaikan. Cara menarik peminat untuk menggunakan produk 

atau layanan syariah, bisa dengan cara mensosialisasikan bahwa produk atau layanan syariah mempunyai 

kelebihan, pertama edukasi online/offline. Di pondok pesantren ini banyak sekali layanan-layanannya tetapi yang 

sering diminati itu kayak tabungan, santri disini ikut serta untuk menabung dan masyarakat juga ikut menabung. 

Selain itu juga ada yang minati gadai emas entah itu masyarakat, emas yang digadai melalui manager yang 

bersangkutan kemudian pihak manager membawa barang gadai ke tempat pegadaian syariah. Dan ada juga yang 

ikut asuransi. Karena kita sebagai masyarakat tidak jauh-jauh ke lembaga untuk menggunakan salah satu produk, 

seperti halnya saya ikut menabung di grai layanan di Pondok Pesantren Raudhatul Azhar, kita tidak perlu ke grai 

soalnya pihak manager yang mendatangi kita untuk menabung, kalau pihak manager tidak bisa langsung terjun ke 

masyarakat bisa juga dengan cara mentransfer uang tabungan tersebut.[26] 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa bisnis berbasis syariah 

dipesantren sebagai proses untuk mengembangkan ekonomi syariah. bisnis berbasis syariah dipesantren yang 

cukup tinggi bertujuan agar pendanaan, jaringan, maupun pengelolaanya dilakukan secara mandiri. Melalui 

pengelolaan bisnis berbasis syariah akan memberikan keberakahan baik eksternal maupun internal pondok.  

Produk perbankan syariah adalah berbagai layanan keuangan yang ditawarkan oleh bank syariah, yang beroprasi 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pondok Pesantren Raudhatul Azhar bekerjasama dengan institusi jasa 

keuangan syariah diantaranya ,IDX NTB, MNC Sekuritas, BSI, Bank NTB, Pegadaian Syariah, BPJK 

Ketenagakerjaan, Asuransi Syariah, Takafulkeluarga, dan Zipay. Dengan adanya layanan di Pondok Pesantren ini 

santri dan masyarakat sekitarnya sudah banyak yang menggunakan layanan produk-produk, dan dapat mengubah 

pemahaman santri untuk menggunakan produk syariah. Selain itu juga Pondok Pesantren berperan penting untuk 

meningkatkan perekonomian di pondok.dengan adanya program EPIKS pihak Pondok Pesantren bisa melakukan 

literasi mengenai EPIKS dan layanan-layanannya.[27] 

 

Kendala Dan Tantangan Yang Dihadapi Pondok Pesantren Dalam Penerapan Ekosistem Keuangan 

Syariah, Khusunya Terkait Produk Perbankan Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian, kendala dan tantangan yang dihadapi pondok pesantren dalam penerapan ekosistem 

keuangan syariah, khusunya terkait produk perbankan syariah yaitu masih kurangnya Sumber Daya Manusia 

(SDM) serta kesenjangan pemahaman tentang produk perbankan syariah dikalangan masyarakat, pemahaman di 

kalangan masyarakat sekitar masih rendah banyak yang masih lebih menggunakan konvensional atau tidak 

memahami perbedaan antara produk perbankan syariah dan konvensional dan kuranganya pemahaman tentang 

EPIKS dikalangan masyarakat atau santri, dan selama ini menggerak untuk mengedukasi masyarakat itu kayak 

keterbatasan memahami program EPIKS. Jika mengalami kendala solusi utama mencari lebih dulu kendala nya, 

kalau emang kendala uang habis tinggal masukin uang ke bank. Dan sampai saat ini masih kurang pemahaman 

tentang produk-produk syariah bahkan masih ada yang menggunakan produk konvensional dikalangan masyarakat 

sekitar, dan masih kurangnya literasi tentang produk syaiah, dari situlah Pondok Pesantren Raudhatul Azhar 

berkolaborasi dengan OJK untuk melaksanakan program EPIKS agar memudahkan santri dan masyrakat sekitar 

lebih memahami produk syariah, dengan berjalannya program EPIKS maka sedikit mungkin pemahaman santri 

dan masyarakat menggunakannya.[28] 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa Ditengah kesibukan 

menghadapi dunia saat ini,setiap orang mengahadapi tantangan keuangan oleh karna itu OJK (otoritas jasa 

keuangan), menentapkan Pondok Pesantren Raudhatul Azhar sebagai penyelenggara program EPIKS (ekosistem 

pesantren inklusif keuangan syariah) yang pertama di Nusa Tenggara Barat. Perbankan syariah menunjukan tren 

positif dalam beberapa tahun, akan tetapi masih terdapat kesenjangan antara inklusi dan literasi keuangan syariah, 

meskipun pertumbuhan yang eksponsial masih terdapat masyarakat yang belum memahami secara khoferenship 

mengenai bank syariah secara konseptual serta produk dan jasa yang ditawarkan oleh bank syariah. Pondok 

Pesantren ini juga masih kurangnya SDM (Sumber Daya Manusia)  dari situlah diihat kendalanya, maka dari itu 

pihak program EPIKS ini sering melakukan literasi mengenai produk dan layanan.[29] 

 

Untuk itu perlunya memperkenalkan produk syariah guna meningkatkan pertumbuhan keuangan syariah yang 

masih terbatas, dan melalui perkenalan produk-produk keuangan syariah, diharapkan merangsang pertumbuhan 

lebih lanjut. hal ini tidak hanya akan memperluas akses masyarakat terhadap keuangan syariah, tetapi juga sangat 
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berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan santri secara keseluruhan. 

Pentingnya juga memperkenalkan produk syariah sebagai langkah strategis dalam menghadapi keterbatasan 

berbagai macam ntah dari kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) serta kesenjangan pemahaman tentang produk 

perbankan syariah dapat membantu menciptakan ekosistem keuangan syariah yang lebih inklusif. selain kurangnya 

Sumber Daya Manusia (SDM) ada juga yang kurang dalam pemahaman tentang produk-produk syariah dari situlah 

muncul bahwa kendala yang dialami, dengan itu pihak penyelenggara bisa memberi edukasi dengan cara 

mempromosikan produk-produk syariah, baik lewat online maupun offline.[30]  

 

Tentunya sampai saat ini belum ada kendala yang cukup rumit dan belum ada ditemukan, tapi jika nanti suatu 

kendala yang dialami ini sangat rumit mungkin nanti mengambil langkah untuk berdiskusi bagaimana solusinya, 

penerapan yang akan dilakukan agar tidak terjadi lagi kendala-kendala yang dialami solusi kedepanya agar lebih 

baik. selama ini untuk bergerak ngedukasi masyarakat itu kayak terbatas orang yang paham, masih belum paham 

tentang EPIKS, dan kurangnya SDM yang paham tentang keuangan syariah. Terlebih dahulu mencari tahu apa 

yang menjadi kendala atau penghambatnya, semisal kendalanya di keuangan, kalau emang kendalanya uang habis 

tinggal masukin uang ke bank. Selama ini belum ada kendala, bahkan sampai saat ini makin percaya bahwa sangat 

bermanfaat sekali program EPIKS dikalangan kita sebagai masyarkat. Di Pondok Pesantren Raudhatul Azhar 

untuk saat ini masih belum ada banyak kendalanya, tapi dilihat dari tingakt Sumber Daya Manusia (SDM) masih 

rendah, penerapan tentang sistem keuangannya dan selama ini untuk bergerak ngedukasi masyarakat itu kayak 

masih terbatas orang yang paham, masih belum paham tentang EPIKS. Oleh sebab itu pihak pengurus ptogram 

EPIKS ini sangat penting untuk memberikan pemahaman tentang program yang dijalankan kepada santri dan 

masyarakat sekitar, adapun pemahaman tentang produk dan layanannya masih kurang dari sinilah Pondok 

Pesantren Raudhatul Azhar mengadakan yang namanya program EPIKS. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi EPIKS (Ekosistem Pesantren Inklusif Keuangan Syariah) di 

Pondok Pesantren terhadap Produk Perbankan Syariah (Studi Kasus Pondok Pesantren Raudhatul Azhar), dapat 

disimpulkan bahwa penerapan program EPIKS telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan literasi dan 

inklusi keuangan syariah di lingkungan pesantren. Melalui kegiatan edukasi dan pendampingan yang dilakukan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta pihak pesantren, santri dan masyarakat sekitar mulai memahami 

pentingnya pengelolaan keuangan berbasis syariah dan menjauhi praktik riba. Implementasi EPIKS juga 

mendorong terciptanya budaya ekonomi yang lebih mandiri, transparan, dan sesuai prinsip syariah, serta membuka 

peluang bagi masyarakat untuk terlibat langsung dalam produk dan layanan perbankan syariah. Selain itu, Pondok 

Pesantren Raudhatul Azhar berperan aktif sebagai penghubung antara lembaga keuangan syariah (LKS) dengan 

masyarakat melalui pembukaan agen layanan perbankan di lingkungan pesantren. Langkah ini tidak hanya 

memudahkan akses transaksi keuangan, tetapi juga menumbuhkan minat dan kepercayaan masyarakat terhadap 

sistem keuangan syariah. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan, terutama terkait 

kurangnya sumber daya manusia yang memahami konsep EPIKS secara mendalam, serta rendahnya pemahaman 

masyarakat mengenai perbedaan antara produk syariah dan konvensional. Oleh karena itu, peningkatan edukasi 

dan pelatihan berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak untuk mengoptimalkan keberhasilan program ini. 

Diharapkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dapat memperkuat dukungan regulasi dan pendampingan terhadap 

pelaksanaan program EPIKS di pesantren, khususnya di Pondok Pesantren Raudhatul Azhar, agar akses terhadap 

produk keuangan syariah semakin mudah dan merata. Pengurus pesantren perlu lebih aktif melakukan sosialisasi 

dan promosi, baik secara langsung maupun melalui media digital, agar santri dan masyarakat lebih mengenal 

manfaat EPIKS dan produk perbankan syariah. Selain itu, penting bagi pesantren untuk mengembangkan unit-unit 

usaha produktif berbasis syariah yang dapat melatih santri dalam praktik kewirausahaan islami, sehingga tercipta 

ekosistem pesantren yang mandiri, berdaya saing, dan mampu menjadi pusat pemberdayaan ekonomi umat. 
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